[image: image1.png]Sistem Kerja

Sistem Kerja Tradisional Kolaboratif dan Dinamis

Hierarki Perubahan cepat, ‘
( ) dinamis, sumber daya Fokus pa:ia Aksi,
yang fleksibel Bukan “kotak

dan garis”

Kepemimpinan Kerja Tim yang

yang mampu bertanggung jawab
mengarahkan dan pada hasil
menggerakkan

Dukungan SPBE




Jurnal Aparatur Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
 http://dx.doi.org/
[image: image17.png]1&J




Jurnal Aparatur  Vol. xx No. xx, Desember 2020                                                          4

Membaca Perkembangan “Agile Organization”  Global Melalui Social Network Analysis

Hendris Agung Prasojo1
Asropi2
1Pusat Pengembangan Sumber Daya AParatur BPSDM ESDM; 2Sekolah Tinggi Administrasi LAN

Introduction
Agility adalah sebuah konsep yang terkait dengan kemampuan organisasi atau individu untuk beradaptasi dan merespon perubahan dengan cepat dan fleksibel. Konsep ini telah menjadi semakin penting dalam bisnis dan organisasi di seluruh dunia karena lingkungan bisnis yang semakin berubah secara cepat dan kompleks.(Wouter, 2017) 

Agility dapat diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk manufaktur, teknologi informasi, bisnis, dan pemerintahan. Beberapa prinsip dasar dari agility meliputi:

Memiliki visi dan tujuan yang jelas lebih mungkin untuk merespon perubahan dengan cepat karena mereka memiliki pemahaman yang kuat tentang arah yang ingin dicapai. Struktur organisasi yang fleksibel memungkinkan organisasi untuk mengubah arah dengan cepat dan memberikan ruang bagi inovasi. Tim yang terampil dan berpengalaman memungkinkan organisasi untuk merespon perubahan dengan cepat dan efektif. Keterbukaan dan kolaborasi memungkinkan organisasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis dan memungkinkan mereka untuk merespon dengan lebih cepat. Keterampilan manajemen proyek membantu organisasi untuk merencanakan dan mengimplementasikan perubahan dengan lebih efektif (Ribeiro & Domingues, 2018).
Agility secara global telah menjadi topik yang semakin populer dalam beberapa tahun terakhir karena banyak organisasi menghadapi tantangan dalam merespon perubahan yang cepat dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks (Nemkova, 2017). Konsep ini juga semakin diterapkan dalam konteks ekonomi global yang lebih terintegrasi, di mana organisasi harus bersaing dengan pemain di seluruh dunia untuk bertahan dalam persaingan bisnis yang semakin sengit.

Penelitian ini melihat dari pembahasan tentang agile organization (AO) di media sosial secara global. Pertanyaan yang muncul sehingga menjadi masalah adalah “Apa saja yang mempengaruhi implementasi percepatan AO berdasar dari unggahan pengguna media sosial?”

1. Tinjauan Pustaka

A. Sistem Kerja

Hubungan antara praktek di organisasi dengan inovasi sangat relevan dalam bisnis yang modern saat ini (Franco & Landini, 2022). Pengoperasian konsep agility melalui kreativitas individu  dan susunan kerja yang fleksibel yang mengarah pada lingkungan kolaborasi yang semakin baik., (Bouguerra et al., 2021). Hubungan antara operasional agility dan lingkungan yang kolaboratif dimediasi melalui kreativitas individu (Bouguerra et al., 2021)
Agile adalah pendekatan yang terus menerus dalam pengelolaan proyek. Tim bekerja dalam siklus sprint yang terus berulang, dengan tujuan menghasilkan produk yang terus ditingkatkan secara bertahap. Siklus ini memungkinkan tim untuk beradaptasi dengan perubahan dan memperbaiki kinerja mereka seiring waktu.(Riesener et al., 2022)
B. Organisasi yang Agile

Agile organization didefinisikan sebagai kemampuan organisasi dalam merespon perubahan (Lee et al., 2007). 

Permenpan RB no 7 thn 2022 pada pasal 6 dalam mengimplementasikan system kerja yang baru dengan tujuan mewujudkan proses kerja yang efektif dan efisien, memastikan tujuan strategi dan kinerja organisasi, mengoptimalkan sumber daya manusia, megoptimalkan pemanfaatan teknologi dan komunikasi.
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Gambar 1. Konsep System kerja waterfall ke agile (PermenPan RB No 7 thn 2022)
Agile organization diimplementasikan dalam rangka menyikapi perubahan yang begitu dinamis. Sistem organisasi sebelum agile adalah system waterfall, yang sesuai dengan kondisi pasar yang dapat di prediksi dengan baik, artinya perubahan tidak terlalu mempengaruhi pasar organisasi, tetapi ketika organisasi sangat berkaitan dengan kondisi yang sering berubah, atau pasar yang dinamis, maka perlu mengimplementasikan agile organization
Ketangkasan organisasi berakar pada dua konsep spesifik: kemampuan beradaptasi dan fleksibilitas (Chutivongse & Gerdsri, 2020). Agility organisasi mengacu pada kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan di lingkungannya dan untuk merespons tantangan dan peluang baru secara efisien. Ini membutuhkan kombinasi struktur, proses, dan sistem yang fleksibel, serta budaya yang mendukung inovasi dan pengambilan risiko. Organisasi yang gesit dapat membuat keputusan lebih cepat, merespons kebutuhan pelanggan dengan lebih efektif, dan tetap kompetitif di pasar yang selalu berubah.

Ketangkasan organisasi, yaitu kemampuan untuk mengantisipasi atau merespons dengan cepat perubahan eksternal, sangat penting untuk bertahan dan bersaing dalam lanskap yang penuh turbulensi saat ini, yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan digitalisasi (Troise et al., 2022). Tiga anteseden kelincahan, yaitu kapabilitas teknologi digital, kapabilitas relasional dan kapabilitas inovasi, dan pengaruh kelincahan pada tiga area keberhasilan, yaitu kinerja keuangan, produk, dan inovasi proses(Troise et al., 2022).

Mereka harus memelihara budaya relasional dan inovatif, serta mengubah budaya bisnis mereka mulai dari pengimplementasian  teknologi digital(Troise et al., 2022).

C. Social Network Analysis

Social Network Analysis (SNA) merupakan bidang studi ilmu sosial, ilmu informasi yang berfokus pada struktur, dinamika dan evolusi jaringan sosial dan hubungan antara individu , kelompok, atau entitas lainnya (Nylund et al., 2021). SNA ini digunakan untuk memahami dan mempelajari tentang hubungan sosial, mengidentifikasi pola hubungan, aliran informasi (Guan et al., 2022). Dalam ilmu sosial, SNA menjadi alat yang ampuh selain metode yang sering digunakan yaitu statistik. SNA berfokus pada struktur hubungan manusia, komunitas, organisasi masyarakat atau system yang ada didunia. Dalam masyarakat terdiri dari berbagai individu yang berhubungan secara sosial, ekonomi atau budaya yang bisa digambarkan dalam benntuk sosiogram (struktur hubungan antar kelompok), SNA ini sering digunakan untuk menunjukan simpul pusat dalam suatu jaringan dengan menghitung nilai sentralitas (Pan & Zhang, 2022). Sentrality merupakan sebuah konsep yang digunakan untuk mengukur pentingnya ataupun pengaruh node dalam sebuah jaringan.

a) Degree sentrality untuk mengukur jumlah tetangga dari suatu node, node dengan tetangga yang besar biasanya dianggap penting dalam suatu jaringan [image: image3.png]CD(ni) = d(ni)



, dimana d(ni) = banyaknya interaksi yang dimiliki oleh node ni dengan node lain di dalam jaringan. 

b) Closeness Centrality digunakan untuk mengukur jarak rata rata dari suatu node ke semua node. [image: image5.png]Cc(ni) = [N — 1/Zd(ni,nj)]




Dimana;

N = jumlah node di dalam jaringan

 d(ni,nj)= jumlah jalur terpendek yang menghubungkan node ni dan nj.

c) Betweenness Centrality digunakan untuk mengukur berapa banyak jalur penting yang melalui suatu node. 

CB(ni)=(gjk(ni)/gjk

gjk(ni)
= jumlah jalur terpendek dari node j ke node k yang melewati node i

gjk
= banyaknya jalur terpendek antar 2 buah node dalam jaringan.

d) Eigenvector centrality digunakan untuk mengukur pengaruh dari suatu node berdasarkan jumlah dan pengaruh tetangga dari node tersebut
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Dimana 

 [image: image10.png]


 = konstanta normalisasi (skala vector)

β= melambangkan berapa banyak suatu node mempunyai bobot centralilty dalam node yang juga memiliki nilia centrality yang tinggi.

2. Metodologi Penelitian

Tahapan penelitian seperti gambar 1 dibawah ini yaitu:

· Identifikasi masalah yaitu diterbitkannya Permen PANRB no 7 tahun 2022 tentang system kerja baru yaitu AOyang akan diimplementasikan pada tahun 2023 sehingga memunculkan fenomena system AOapakah sudah cukup luas diterima masyarakat di seluruh negara negara.

· Mengetahui para pengguna sebagai objek penelitian, dalam hal ini melihat perkembangan dari para pengguna yang mengunggah AOdan mendistribusikan secara online melalui media sosial twitter.

· Pengumpulan dan pengolahan data dengan menggunakan software NVivo dengan unggahan pengguna dengan kata kunci “agile organization”.

Tahapan pengumpulan data dilakukan melalui akun twitter dengan menggunakan extension N Capture pada google chrome. Adapun data yang diambil merupakan tweet dan retweet. Hasil capture data di import melalui menu N Capture. Di aplikasi Nvivo dilakukan pengolahan data melalui proses koding otomatis dan manual untuk melakukan skrining dan memfilter data yang ada. Setelah tahap koding, selanjutnya dilakukan visualisasi dalam bentuk map, graph maupun peta penyebaran informasi dari setiap akun. Pada graph hasil visualisasi sudah memuat data centrality secara otomatis.
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Gambar 2. Skema penelitian "agile organization"
· Pengolahan data dan pengukuran jaringan, merupakan tahap dalam pengolahan interaksi yang divisualisasikan dengan metode graph dengan memperhitungkan total node, total edges serta derajat rata rata.

· Penghitungan nilai sentrality dimaksudkan untuk mengidentifikasi variable yang mempunyai pengaruh tinggi dalam proses interaksi jaringan.

· Rekomendasi, merupakan penarikan kesimpulan serta rekomendasi yang dapat diberikan sebagai penguatan dalam pengembangan agile organization.

Social network analysis sebagai pendekatan dalam penelitian ini, data data yang digunakan merupakan data sekunder berupa unggahan user dari media sosial twitter dari seluruh negara dengan kata kunci atau hastag “#agile organization”. Pengumpulan data dengan metode data crawling dengan aplikasi Nvivo12 dilakukan dari tanggal 1 – 30 September 2022.

3. Hasil Pembahasan

Hasil ranking variable wordcloud setelah dilakukan pembobotan sampai 10 terbesar yaitu agility, organization, transforming, digital, digital transformation, speed, development, business, teams dan adaptation, seperti pada gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3. Pembobotan variable agile organization

Dari table 1 merupakan hasil sorting data sehingga dapat dijelaskan bobot terbesar ada di agility sebesar 6.04% dan agility sebesar 4.40%, artinya ketika berbicara tentang agile maka identic dengan ketangkasan atau agility dari sebuah organisasi, jika dilanjutkan berdasar pembobotan maka akan muncul variable transforming dan digital, sepuluh variable yang tersortir menunjukan bahwa AOmembutuhkan proses transformasi dan tentu saja identik dengan era digital saat ini. Kecepatan pengembangan bisnis sangat diperlukan dalam menunjang proses agile organization.
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Gambar 4. Word Cloud “agile organization”

Dari word frequency query yang muncul, masing masing kata ada keterkaitan yang cukup erat dengan “AO”, agile ini identik dengan kecepatan, sebuah organisasi yang mengimplementasikan AO akan cenderung lebih cepat dalam menyelesaikan bisnis prosesnya, artinya ada kecepatan dalam pengambilan keputusan. Development, teams, transforming dan business juga ada keterhubungan dengan AO, dimana organisasi ketika melakukan proses development tentu tidak terlepas dari kondisi saat ini yaitu transformasi digital, salah satu kunci AO adalah digitalisasi di organisasi.
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Gambar 5. Degree Centralilty
Derajat sentralitas hasil analisis AO koneksi terbanyak dari account @antagrasso dan lindaGrass0 dengan sentralitas betweenness 243.000 dan closeness 0,031, kedua account memiliki tingkat sentralitas yang sama. Jika digambarkan dalam bentuk sociogram seperti pada gambar 6.
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Gambar 6. Centrality closeness
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Gambar 6. Peta Penyebaran Kampanye Agile Organization

Dari gambar peta 6 menunjukan sebaran pembahasan “agile organization” (AO) terbanyak pembahasan itu ada diwilayah Eropa dan Amerika Utara. Untuk wilayah Asia masih sangat sedikit yang membahasnya di media sosial, kondisi ini bisa menjadi pertanyaan untuk penelitian lanjutan, mengapa AOtidak banyak dibahas di wilayah Asia?

Indonesia menjadi salah satu negara yang ada di wilayah Asia, dan pembahasan mengenai AO masih sangat sedikit. Phenomena ini salah satunya dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah yang baru akan mengimplementasikan agile organization. Kondisi ini juga dampak kurang masifnya sosialisasi implementasi AO. Sektor swasta di Indonesia juga belum banyak yang menggunakan konsep AO ini kecuali untuk industry start up atau industry bidang IT.

4. Kesimpulan

 menekankan pada konsep fleksibilitas, kecepatan serta kolaborasi dalam menanggapi adanya perubahan kebutuhan pasar dan pelanggan. Tujuan agile sendiri memberikan nilai lebih kepada pelanggan melalui proses peningkatan  yang berkelanjutan dengan memberdayakan tim maupun individu. Namun dalam perkembangannya khususnya di Indonesia baik disektor pemerintahan maupun swasta masih perlu ditingkatkan, sosialisasi dan peningkatan branding dalam upaya implementasi agile organisation masih perlu di buat secara massif, kondisi ini terbukti dari campaign yang ada di media sosial masih sangat kurang terkait AO ini.

Berdasar dari SNA twitter, agar implementasi AO ini dapat berjalan maksimal, beberapa variable mempengaruhi proses percepatannya, diantaranya yaitu organisasi itu sendiri yang harus didukung oleh kecepatan dalam melaksanakan transformasi dari waterfall ke agile, dibutuhkannya team development yang kompeten dan digitalisasi bisnis prosess.

5. Diskusi

Pada bagian ini, pengamatan secara umum terhadap perkembangan agile secara global banyak dimplementasikan pada sector swasta terutama di industry teknologi. Penelitian sebelumnya berdasar pada sumber sciencedirect, AO banyak di implementasikan di industry manufaktur dalam rangka untuk mencapai efisiensi sumber daya sebanyak 97 penelitian. Sampai dengan tahun 2000 an masih banyak disektor swasta terkait penelitian agile ini, baru pada tahun 2021 penelitian di sektor publik berkembang pesat. 

Tantangan dan hambatan Implementasi AO di sektor publik menjadi bahasan yang menarik untuk menjadi topik di penelitian selanjutnya, terlebih pemerintahan Indonesia berdasar permenpan RB no 7 tahun 2022 akan mengimplementasikan system kerja yang baru yaitu agile system.

Dampak dari implementasi agile system juga menjadi bahasan yang menarik. Siapkah organisasi pemerintah untuk berpindah dari tradisional system menuju system yang agile? Menjadi pertanyaan untuk penelitian penelitian selanjutnya.
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ABSTRACT





Abstrak.


Tahun 2023 direncanakan diimplementasikan Permenpan RB No.7 Tahun 2022 dengan tujuan efektifitas dan efisiensi proses kerja, serta mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada. Penelitian ini melihat perkembangan agile organization secara global sebagai system kerja berdasar social network analysis twitter, ditemukan bahwa system agile belum tersosialisasi dengan baik, menurut peta sebaran khususnya di Asia Tenggara dan Indonesia secara sosial belum merata.


Gap sosialisasi masih cukup tinggi,  terlihat dari hasil sebaran, dan pembahasan tentang agile organisasi di media sosial khususnya di negara Indonesia. Implementasi system kerja agile di institusi pemerintahan mengalami kesulitan ketika proses sosialisasi kurang masif, pembahasan melalui knowledge sharing, webinar, dan integrated marketing lainnya perlu dilakukan agar perubahan system kerja ini bisa dipahami oleh seluruh level aparatur sipil negara di Indonesia.





Abstract.


In 2023, it is planned to implement Permenpan RB No. 7 of 2022 with the aim of working process effectiveness and efficiency, as well as optimizing existing human resources. This research looks at the development of agile organizations globally as a work system based on Twitter's social network analysis.


The socialization gap is still quite high, as can be seen from the distribution results and discussions about agile organizations on social media, especially in Indonesia. Implementation of the agile work system in government institutions experienced difficulties when the socialization process was not massive enough, discussions through knowledge sharing, webinars, and other integrated marketing needed to be carried out so that changes to this work system could be understood by all levels of the state civil apparatus in Indonesia
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